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Hai teman-teman, namaku adalah Alaula.
Ini adalah buku keduaku. Buku ini berbeda
dengan bukuku sebelumnya. Di buku ini, aku
akan menceritakan tentang pengalamanku
yang tidak Terlupakan hingga sekarang. Baca
terus ya bukuku, agar Kkalian mengetahui
pengalamanku yang Tidak terlupakan inil

Ketika aku masih TK B, aku digjok orang
tuaku untuk pergi ke Houbii. Pernah tidak kalian
pergi ke Houbi? Houbi adalah fTempat
trampolin Terbesar di Indonesia, aku pernah
membaca informasi ini saat aku berkunjung ke
Houbii. Houbii adalah cara menulisnya, dan orang

suka membacanya Hobi.



Cerita dimulai saat aku pertama kdli pergi
Ke Houbii. Aku semangat sekdli saat itu. Aku
pergi bersama ibu, ayah, dan adk. Aku merasa
penasaran Karena belum pernah ke sana.

Selaoma perjalanan aku terus bertanya,
“Berapa lama lagi, Bu?” Ibu seldlu menjawab,
“‘Sebentar lagi.” Di perjalanan aku dan adk
melihat keluar jendela mobil. Kami melihat
banyak bangunan dan pohon-pohon.

Ketika kami sampai, kami langsung turun
dari mobil. Aku melihat gedung yang cukup
besar dan diengkapi dengan parkiran mobil.

Kemudian kami masuk ke dalam gedung.



Saat masuk ke dalam, aku mendengar
suara yang cukup berisik. Ternyata itu adalah
suara lompatan dan teriakkan pengunjung. Aku
Jadi semakin penasaran ingin melihatnya.

Aku masuk lebih dalam. Aku melihat area
tempat memanjat dinding, sfyrofoam di
mana-mang, dan banyak sekali ftrampolin.
“Wah ibu, seru sekali sepertinya main di sinil”
Kataku dengan senang. “Lya dong” jawab ibu
sambil mengangguk. Aku jadi tidak sabar sekali
untuk bermain.

Lalu aku diminta memakai kaus kaki agar
tidok  ferpeleset. Semua permainan di

Houbii harus memakai kaos kaki khusus.



Kaos kakinya yang ada karet di bagian bawah
agar Ttidak terpeleset. Aku juga dingatkan
bahwa aku dapat bermain sekitar | jam.
Sefelah itu, aku mencoba semua
permainan di  Houbi. Lalu, aku melihat
perosotan, kemudian aku berkata kepada

bu, “Aku mau coba nhak perosotan itul”



Ibu memastikan kembali permintaanku karena
perosotan yang ingin adku coba cukup tinggi
“Kamu  yakin  Alaula?” tanya ibu sambil
menunjuk perosotan Tinggi. “Yakin dong, Bul”
Jawabku. “Okel Kadlau begitu aku akan
menemanimul” Kata ibu.

Kemudian kami naik ke tempat perosotan
bersama. Kami berdua memakai helm untuk
melindungi kepala kami. Ketika sampai di atas,
aku melihat ke bawah, dan aku jadi takut
Karena tinggi sekali. Ternyata memang benar
tinggi sekali, bila sudah di atas perosotan. Aku

sempat merasa takut dan tidak percaya diri.



AKu duduk dan menarik nhapas beberapa
Kali, sebelum akhirnya aku bilang ke petugas
yang menunggu di afas, “Aku siap, Masl’
Kemudian petugas itu menjawab, “Oke,
sekarang aku akan mendorongmul® Dan
pefugas pun mendorongku turun ke bawah.
Ternyata, hanya butuh beberapa detik untuk

sampai ke bawah.
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Setelah sampai di bawah, aku tidak fTakut
lagi. Aku suka perosotan ini. “Ibu, seru sekdli
perosotannya. Aku mau nak lagl® kataku
dengan semangat. “Okel” kata ibu sambil
mengacungkan jempol.

Tidak ferasa waktu  bermain telah
habis. Dan  sefelah  waktu bermainku

selesai, aku bertanya kepada orang tuaku,



“Ibu, ayah, kita ke sini lagi, yal” Dan mereka
menjawadb, “Okel” sambil ibu dan ayadh
menunjukkan jempol mereka.

Hingga sekarang aku sudah bermain ke
Houbii sekitar 6 kali. Aku suka sekali bermain di
sand. Aku bisa mencoba tantangan bary,
berlatih untfuk lebih fokus, lebih berhati-hati,
dan juga bersenang-senang.

Jadi. Apakah kdlian mau perg ke Houbi,
atau tempat-tempat lain seperti Houbii? Dan,
berani mencoba tTantangan serta permain
yang seru lainnya? Terima Kkasih telah

membaca bukuku.
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| Cerita ini milk dan karya siswa kelas 3-6 SD
Tara Salvia

2.Cerita dibuat melalui serangkaian proses
menullis.

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari
proses belgjar siswa dan menjadi salah
satu bentuk kontribusi pengembangan
iterasi

4 Cerita Ttidak untuk kepentingan komersil
atau tidak untuk diperjual belikan

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.



